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MOTTO DAN PERSEMBAHAN 

 
A. Motto 

“Literasi bukan hanya tentang membaca, menulis, menghafal, memahami tetapi 

juga tentang budaya, profesionalisme, dan pandangan sosial” (Taylor Ellwood). 

Sebagaimana firman Allah SWT dalam AlQur’an Surat Al-Alaq ayat 1-5 seperti 

berikut: 

 

 

 

 

Terjemahan: 

 
1. Bacalah dengan (menyebut) nama Tuhanmu yang menciptakan, 

2. Dia telah menciptakan manusia dari segumpal darah. 

3. Bacalah, dan Tuhanmulah Yang Mahamulia. 

4. Yang mengajar (manusia) dengan pena. 

5. Dia mengajarkan manusia apa yang tidak diketahuinya. 

B. Persembahan 

 
Tesis ini penulis persembahkan kepada kedua orang tua yang sungguh sangat 

penulis cintai Ayah Mad Supardi dan Ibu Idaniar, Istri Tercinta Endang 

Purnamasari yang selalu mendukung dalam kondisi apapun dan menjadi motivator 

terbaik dalam hidup penulis. Serta Anak-anak Tersayang Ikhwana Bin Hadi dan 

Dzulkarnain Bin Hadi yang telah mendukung, memotivasi, menghibur dan 

memberikan kasih sayang, perhatian dengan penuh kesabaran bagi diri penulis. 
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ABSTRAK 

Tuhadi, NIM.210401006 Pembimbing I Dr. Ismail DP. M.Pd dan 

Pembimbing II Dr. Moh. Rahanyamtel, M.Th.I, Program Studi Pendidikan Agama 

Islam, Program Pascasarjana Institut Agama Islam Negeri Ambon. Judul Tesis“: 

Strategi Pembelajaran Guru Mata Pelajaran Al Qur'an Hadits Dalam Meningkatkan 

Kemampuan Literasi Al-Qur'an Peserta Didik di Madrasah Aliyah Tahfidzul 

Qur’an Negeri Tanah Merah Kabupaten Maluku Tengah”. 

Strategi pembelajaran yang merupakan pendekatan menyeluruh dalam sistem 

pembelajaran yang berbentuk asas-asas umum dan kerangka kegiatan untuk 

mencapai tujuan pembelajaran menjadi motor penggerak penelitian ini. Salah satu 

prioritas pencapaian tujuan pendidikan adalah pengembangan kemampuan literasi 

Al-Qur’an. Guru memainkan peran penting dalam proses pembelajaran, terutama 

dalam meningkatkan literasi Al-Qur'an. Mengingat Al-Qur'an dan Hadits 

merupakan sumber utama yang digunakan umat Islam untuk melaksanakan 

ibadahnya, maka penulis disini mengkaji bagaimana pendekatan guru terhadap 

mata pelajaran Al-Qur'an Hadits di Madrasah Aliyah Tahfidzul Qur' Negeri Tanah 

Merah, Kabupaten Maluku Tengah untuk meningkatkan kemampuan literasi Al- 

Qur'an. 

Dengan desain penelitian deskriptif, penelitian ini menggunakan metodologi 

kualitatif. Teknik pengumpulan data meliputi observasi, wawancara, dan 

dokumentasi dengan lokasi penelitian di Kecamatan Seram Utara Timur Seti yang 

merupakan lokasi Madrasah Aliyah. Data aktivitas sehari-hari dan kemajuan 

akademik siswa Madrasah Aliyah Tahfidzul Qur'an Negeri Tanah Merah 

Kabupaten Maluku Tengah dikumpulkan melalui observasi. Sedangkan informasi 

mengenai pendekatan guru mata pelajaran dalam meningkatkan kemampuan 

literasi Al-Qur'an dikumpulkan melalui wawancara. 

Menurut temuan penelitian, 1) guru harus merencanakan pelajaran untuk 

membantu siswa menjadi lebih memahami Al Qur'an dengan mempertimbangkan 

bagaimana tindakan mereka akan mempengaruhi kemampuan mereka untuk 

belajar. Mereka juga harus mengadakan pertemuan, memberikan pembinaan, dan 

melakukan penilaian tindak lanjut dari kegiatan pembelajaran yang ditugaskan 

kepada mereka. 2) Pendekatan guru dalam mengajar adalah melakukan program 

pembelajaran sesuai dengan RPP yang dibuat, memanfaatkan metodologi 

pembelajaran ekspositori dengan metode ceramah, tanya jawab, dan praktik. 3) 

Metode guru dalam melaksanakan evaluasi pembelajaran untuk meningkatkan 

kemampuan literasi Al-Qur’an siswa adalah dengan melakukan evaluasi sesuai 

dengan langkah-langkah yang telah dijadwalkan, dengan pengamatan langsung 

terhadap siswa sebagai tahap terakhir (evaluasi pembelajaran dengan cara praktik). 

Kata kunci: Strategi Guru, Kemampuan literasi Al Qur’an. 
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ABSTRACT 

Tuhadi, NIM.210401006 Advisor I Dr. Ismail D.P. M.Pd and Supervisor II Dr. 

Moh. Rahannyamtel, M.Th.I, Islamic Religious Education Study Program, 

Postgraduate Program at the Ambon State Islamic Institute. Thesis title “: Learning 

Strategies for Teachers of Al-Qur'an Hadith Subjects in Improving Students' Al- 

Qur'an Literacy at Madrasah Aliyah Tahfidzul Qur'an Negeri Tanah Merah 

Regency, Central Maluku”. 

The learning strategy, which is a comprehensive approach in the learning 

system that takes the shape of general principles and a framework of activities to 

accomplish learning objectives, serves as the driving force behind this research. 

One of the priorities for achieving educational objectives is the development of Al- 

Qur'an literacy abilities. The teacher plays a crucial part in the learning process, 

particularly when it comes to enhancing students' literacy in the Al-Qur'an. Given 

that the Al-Qur'an and Hadith are the primary sources that Muslims use to conduct 

their worship, the author here examines how the teacher's approach to the Al-Qur'an 

Hadith subject has helped students at Madrasah Aliyah Tahfidzul Qur' and Negeri 

Tanah Merah, Central Maluku Regency, improve their Al-Qur'an literacy skills. 

With a descriptive research design, this study employs a qualitative 

methodology. Data gathering techniques included observation, interviews, and 

documentation at the research site in North Seram Timur Seti District, which is 

where Madrasah Aliyah is located. Data on the daily activities and academic 

progress of students at Madrasah Aliyah Tahfidzul Qur'an Negeri Tanah Merah, 

Central Maluku Regency, were gathered through observations. While information 

regarding the subject teacher's approach to enhancing Al-Qur'an literacy skills was 

gathered through interviews, aside from that, evidence as proof. 

According to the study's findings, 1) teachers should plan lessons to help 

students become more proficient readers of the Qur'an by taking into account how 

their actions will affect students' learning. They should also hold meetings, provide 

coaching, and conduct follow-up assessments of the learning activities they have 

assigned. 2) The teacher's approach to teaching is to conduct learning programs in 

accordance with the created lesson plans, utilizing expository learning 

methodologies with lecture, question-and-answer sessions, and practice methods. 

3) The teacher's method for carrying out learning evaluations to enhance students' 

Al-Qur'an literacy skills is to conduct out evaluations in accordance with the 

scheduled steps, with direct observation of students serving as the last stage 

(learning evaluation by means of practice). 

Keywords: Teacher's Strategy, Al Qur'an Literacy Ability 
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BAB I 
 

1 

PENDAHULUAN 
 

A. Latar Belakang 

 

Pendidikan Islam adalah sistem pendidikan yang dapat memberi seseorang 

untuk memimpin kehidupannya sesuai dengan cita-cita Islam, karena nilai-nilai 

Islam telah menjiwai dan mewarnai corak kepribadiannya.1 Manusia dilahirkan 

dengan membawa potensi yang dapat dididik dan mendidik sehingga dapat menjadi 

khalifah di bumi, maka pendidikan Islam merupakan kebutuhan manusia. 

Pendidikan agama Islam tidak hanya dilaksanakan di lingkungan keluarga dan 

masyarakat, tetapi juga di lingkungan sekolah. Untuk meningkatkan kualitas 

pendidikan agama Islam, pemerintah sudah melaksanakan berbagai kebijakan 

sehingga diharapkan dapat memberikan nuansa baru bagi sistem pengembangan 

pendidikan di Indonesia. 

Di era modern seperti sekarang ini, untuk mengajarkan dan menanamkan 

pendidikan agama Islam tidaklah mudah. Pendidikan Agama Islam harus mampu 

diseimbangkan dengan perkembangan modern sehingga pendidikan agama Islam 

lebih rasional. Pendidikan Agama Islam memiliki peranan penting, hal ini sesuai 

dengan tujuan pendidikan nasional yaitu mengembangkan potensi siswa agar 

menjadi manusia yang beriman, bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak 

mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga negara yang 

demokratis serta bertanggung jawab.2 

 

 
 

1 Nur Uhbiyati, Ilmu Pendidikan Islam 2, (Bandung: CV. Pustaka Setia, 2007), h.13. 
2 Pemerintah, Undang-Undang Sistem Pendidikan Nasional Guru dan Dosen No.20 Tahun 

2003, Bab II Pasal I, h. 7. 
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Tujuan utama dari pendidikan Agama Islam yaitu selain memberikan bekal 

pengetahuan tentang ilmu-ilmu keislaman, juga menanamkan nilai-nilai Islam ke 

dalam diri siswa. Agar tujuan tersebut dapat terwujud, maka motivasi sangat 

berperan sebagai pemberi semangat bagi guru al qur'an hadits dalam proses 

pembelajaran. Selain guru al qur'an hadits sebagai instrumen yang penting dalam 

proses pembelajaran PAI, motivasi juga merupakan faktor penunjang untuk 

menentukan usaha belajar siswa dan juga sebagai usaha yang dapat membawa siswa 

ke arah pengalaman belajar yang lebih meningkat dari sebelumnya. 

Motivasi berfungsi sebagai pendorong usaha dan pencapaian prestasi. 

Adanya motivasi yang baik dalam belajar akan menunjukkan hasil yang baik, 

dengan adanya usaha yang tekun dan didasari adanya motivasi, maka seseorang 

yang belajar akan dapat melahirkan prestasi yang baik. Intensitas motivasi siswa 

akan sangat menentukan tingkat pencapaian prestasi belajarnya.3 Agar siswa 

memiliki motivasi dalam belajar, maka guru memiliki peranan yang sangat penting. 

Guru tidak hanya menerangkan, melatih, memberi ceramah, tetapi juga mendesain 

materi pelajaran, membuat pekerjaan rumah, mengevaluasi prestasi siswa, dan 

mengatur kedisiplinan, maka peranan guru sangat dibutuhkan. Salah satu peran 

guru yang paling penting adalah sebagai motivator.4 Apabila guru bisa menjadi 

motivator yang baik, maka siswa akan memiliki keinginan untuk belajar lebih giat  

lagi. 

 

3 Sardiman A.M., Interaksi dan Motivasi Belajar Mengajar, (Jakarta: PT Raja Grafindo 

Persada, 2001), h. 83. 
4 Sri Esti Wuryani Djiwandono, Psikologi Pendidikan, (Jakarta: PT Gramedia Widiasarana 

Indonesia, 2006), h. 28. 
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Guru al qur'an hadits memiliki tanggung jawab yang sangat besar, yaitu tidak 

hanya mendidik siswanya agar mengerti dan memahami ajaran-ajaran Islam dengan 

baik, tetapi juga diharapkan siswanya mampu mengamalkan ajaran-ajaran tersebut 

dalam kehidupan sehari-hari. Oleh karena itu, guru agama Islam juga dituntut agar 

dapat menjalankan tugas dan tanggung jawabnya dengan baik. Untuk maksud 

tersebut, maka guru, termasuk guru Al qur’an hadits, disyaratkan untuk memiliki 

kompetensi pedagogik yang baik. Selain itu, guru agama Islam juga diharapkan 

harus dapat menciptakan kondisi-kondisi di yang memungkinkan siswa dapat 

belajar dengan efektif, dan dapat mengembangkan daya eksplorasinya.5 

Bertolak dari pertimbangan tersebut, maka guru Al qur’an hadits harus 

berusaha sedapat mungkin senantiasa menciptakan kondisi yang efektif dalam 

belajar. Siswa yang memiliki perilaku yang “nakal” dapat dikelompokkan ke dalam 

kelompok pengetahuan, keterampilan, dan sikap. Jadi, tugas dan tanggung jawab 

guru sebagai pembimbing memberi penekanan pada tugas pemberian  bantuan 

kepada siswa dalam memecahkan masalah yang dihadapinya. Tugas ini merupakan 

aspek mendidik sebab tidak hanya berkenaan dengan penyampaian ilmu 

pengetahuan, melainkan juga menyangkut pembinaan kepribadian dan 

pembentukan nilai-nilai siswa6. 

Guru merupakan tenaga pendidik yang sangat menentukan proses 

pembelajaran di sekolah. Oleh karena itu, guru harus memiliki kemampuan dan 

keterampilan dalam berbagai strategi untuk membawa siswa-siswinya mencapai 

 

5 Slameto, Belajar dan Faktor-faktor Yang Mempengaruhinya, (Jakarta: PT Rineka Cipta, 

2003), h. 27. 
6 Djamarah, Syaiful Bahri, Psikologi Belajar, Jakarta : PT Rineka Cipta, 2000. h,32 
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hasil sesuai tujuan yang diinginkan. Pada prinsipnya, tidak ada siswa yang tidak 

bisa dididik agar berubah kepada sikap dan perilaku yang lebih baik; Yang ada 

hanyalah seorang guru yang tidak bisa mendidik; Dan tidak ada guru yang tidak 

bisa mendidik; Yang ada hanyalah kepala sekolah yang tidak bisa membina. Oleh 

karena itu, untuk mencapai tujuan pendidikan yang diinginkan, guru diharapkan 

mempunyai beberapa strategi pembelajaran yang bisa menggugah siswa untuk 

belajar dengan senang dan menyenangkan. Sehingga tidak terkesan guru hanya bisa 

menyampaikan materi pelajaran kepada siswa tanpa memperhatikan kemampuan 

masing-masing siswanya. Dengan demikian, pendidikan akan berjalan sesuai 

dengan tujuan nasional yang telah digariskan dalam undang-undang 1945 yaitu 

“mencerdaskan kehidupan bangsa. Melihat akan hal itu semua maka untuk 

memperoleh tujuan pendidikan yang optimal diperlukan adanya suatu strategi guru 

dalam memotivasi belajar siswa.7 

Seorang guru harus menguasai berbagai metode penyampaian materi yang 

tepat dalam memotivasi siswa sesuai materi yang diajarkan dan kemampuan anak 

didik yang menerimanya. Oleh karena itu, guru harus pandai dalam memilih dan 

mempergunakan strategi yang akan dipergunakan. Untuk menentukan strategi 

apakah yang akan digunakan, maka diperlukan patokan yang bersumber dari 

beberapa faktor. Faktor utama yang menentukan suatu strategi adalah tujuan utama 

dalam pembelajaran yang akan di capai. Hakikat tujuan inilah yang dipakai oleh 

guru sebagai petunjuk untuk memilih satu atau serangkaian yang efektif. Dalam 

 

7 Ali Mudlofir. Pendidikan Profesional konsep, strategi, dan aplikasinya dalam 

meningkatkan mutu pendidikan di Indonesia. Jakarta : PT Raja Grafindo Persada. Tahun 2012.h, 93 
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motivasi siswa untuk giat belajar, seorang guru tidak boleh memakai satu macam 

strategi saja. Seorang guru yang baik, perlu memakai beberapa macam strategi 

secara variatif sesuai dengan karakteristik materi pelajaran dan karakter peserta 

didik. Dengan variasi strategi semacam itu, dimaksudkan dapat mendorong 

semangat dan motivasi siswa untuk belajar. Setiap strategi, memiliki kelebihan dan 

kelemahan. Kelebihan ataupun kelemahan tersebut bukan hanya berkaitan dengan 

materi pembelajaran tertentu saja, akan tetapi, juga terkait dengan kondisi dan 

situasi tertentu juga. 

Berdasarkan oberservasi awal yang peneliti lakukan di Madrasah Aliyah 

Tahfidzul Qur’an Negeri Tanah Merah, peneliti melihat kondisi pengelolaan kelas 

di sekolah tersebut bagus namun tata letak kelas yang kurang strategis sehingga 

menjadi cara yang kurang efektif digunakan oleh seorang guru dalam meningkatkan 

motivasi belajar siswa, karena dengan adanya strategi yang kurang tepat digunakan 

oleh guru, siswa menjadi kurang termotivasi untuk belajar dan merasa bosan pada 

proses pembelajaran ilmu tertentu, terutama mata pelajaran Al Qur’an Hadits. Hal 

ini, mengingat mata pelajaran Al Qur’an Hadits merupakan ilmu yang sangat urgen 

dalam kehidupan sehari-hari. 

Di Madrasah Aliyah Tahfidzul Qur’an Negeri Tanah Merah Kabupaten 

Maluku Tengah, sesuai hasil pengamatan peneliti, siswa kurang termotivasi dalam 

belajar terutama pada mata pelajaran Al Qur’an Hadits karena guru Al Qur’an 

Hadits terlihat kurang menggunakan strategi yang dapat membangkitkan motivasi 

belajar siswa. Selain itu peneliti melihat bahwa siswa terkesan kurang serius 

mengikuti pelajaran Al Qur’an Hadits karena bagi mereka pelajaran itu tidak sulit 
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dan selalu dipraktekkan dalam kehidupan sehari- hari. Hal inilah yang membuat 

siswa kurang termotivasi untuk belajar pada mata pelajaran Al Qur’an Hadits. 

Sebagaimana diketahui bahwa strategi pembelajaran yang diterapkan oleh guru 

dengan baik akan membangkitkan motivasi siswa dalam belajar. Olehnya itu, 

strategi mengajar yang mengarah kepada peningkatan dan motivasi belajar siswa 

inilah yang hendaknya diperhatikan setiap guru sebagaimana yang dilakukan oleh 

guru di Madrasah Aliyah Tahfidzul Qur’an Negeri Tanah Merah Kabupaten 

Maluku Tengah. Dengan demikian, maka diharapkan agar setiap guru memiliki 

kemampuan untuk membangkitkan motivasi belajar siswa dalam proses belajar 

mengajar agar mereka dapat belajar dengan baik. Dengan adanya latar belakang 

tersebut, maka peneliti sangat tertarik untuk melakukan penelitian tentang “Strategi 

Pembelajaran Guru Mata Pelajaran Al Qur'an Hadits Dalam Meningkatkan 

Kemampuan Literasi Al Qur'an Peserta Didik Di Madrasah Aliyah Tahfidzul 

Qur’an Negeri Tanah Merah Kabupaten Maluku Tengah”. 

B. Rumusan Masalah 

 

Berdasarkan latar belakang tersebut, maka dapat dikemukakan beberapa 

rumusan masalah, yaitu: 

a. Bagaimana strategi guru Mata Pelajaran Al-Qur’an Hadits dalam melakukan 

pembelajaran untuk meningkatkan kemampuan literasi Al Qur’an peserta didik 

di Madrasah Aliyah Tahfidzul Qur’an Negeri Tanah Merah? 

b. Bagaimana peningkatan kemampuan literasi Al Qur’an peserta didik di 

Madrasah Aliyah Tahfidzul Qur’an Negeri Tanah Merah? 
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C. Tujuan Penelitian 

 

Adapun tujuan dari penelitian ini berdasarkan rumusan masalah di atas adalah: 

 

a. Untuk mengetahui bagaimana literasi guru mata pelajaran Al-Qur’an Hadits 

dalam melakukan pembelajaran untuk meningkatkan kemampuan literasi Al 

Qur’an peserta didik di Madrasah Aliyah Tahfidzul Qur’an Negeri Tanah 

Merah. 

b. Untuk mengetahui peningkatan kemampuan literasi Al Qur’an peserta didik di 

Madrasah Aliyah Tahfidzul Qur’an Negeri Tanah Merah. 

D. Manfaat Penelitian 

 

1. Secara Teoritis 

 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi dalam bentuk 

pemikiran terhadap pengembangan ilmu pengetahuan agama Islam dan 

sebagai bahan pertimbangan bagi para pendidik serta praktisi pendidikan 

dalam rangka meningkatkan kemampuan literasi Al Qur’an peserta didik 

di Madrasah Aliyah Tahfidzul Qur’an Negeri Tanah Merah. 

2. Secara Praktis 

 

a. Penelitian ini diharapkan dapat memperkaya konsep strategi Guru Al 

qu’an Hadits terhadap literasi membaca Al Qur’an di Madrasah Aliyah 

Tahfidzul Qur’an Negeri Tanah Merah. 

b. Penelitian ini diharapkan dapat dijadikan sebagai acuan tambahan, 

evaluasi atau masukan bagi para guru untuk menjalankan tugasnya 

dalam proses pembelajaran, membentuk peserta didik yang sesuai 

ajaran agama, berperilaku baik dari segi moral, sifat, maupun etika. Dan 
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juga sebagai bahan pertimbangan dalam meningkatkan kemampuan 

literasi Al Qur’an, khususnya Al-Qur’an Hadits di Madrasah Aliyah 

Tahfidzul Qur’an Negeri Tanah Merah. 

c. Penelitian ini diharapkan bisa dijadikan acuan bagi peneliti berikutnya 

atau peneliti lain yang ingin mengkaji lebih mendalam mengenai topik 

dengan fokus serta setting yang lain sehingga memperkaya temuan 

penelitian ini. 

E. Penjelasan Istilah Judul 

 
Agar tidak terjadi penafsiran yang keliru terhadap judul dalam kajian penelitian ini, 

maka peneliti memberikan beberapa penjelasan istilah sebagai berikut: 

1. Strategi pembelajaran merupakan cara yang dipergunakan guru dalam kegiatan 

pembelajaran sehingga aktivitas dalam pembelajaran menjadi menyenangkan dan 

menarik melalui kegiatan belajar berdasarkan pendekatan-pendekatan tertentu (model, 

metode) sehingga siswa menjadi lebih tertarik dan aktif untuk belajar dalam kelas.8 

2. Literasi, Sama seperti literasi pada umumnya, literasi AlQur’an juga merupakan 

literasi berbasis skil atau keterampilan, bukan hobi atau minat atau bakat. Untuk 

terampil membacanya dibutuhkan tekat yang kuat dan semangat yang tinggi. Latihan- 

latihan yang intensif secara kontinu atau pengajian-pengajian atau workshop khusus 

perlu digalakkan. 

F. Fokus Penelitian 

 
Agar kajian masalah lebih fokus pada penelitian ini, maka peneliti membatasi 

permasalahan hanya mengacu kepada strategi pembelajaran guru mata pelajaran Al-Qur’an 

 
8 Hisyam Zaini, Pembelajaran Inovatif Bagi Guru dan Siswa, (Jakarta: Gramedia, 2007), 

h.10 
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Hadist dalam meningkatkan kemampuan Literasi Al-Qur’an peserta didik di Madrasah 

Aliyah Tahfidzul Qur’an Negeri Tanah Merah Kabupaten Maluku Tengah, dimulai 

dari perencanaan sampai pelaksanaan. 
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A. Jenis Penelitian 

BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

Sesuai dengan permasalahan yang menjadi fokus dalam penelitian yang 

berjudul strategi pembelajaran guru Mata Pelajaran Al Qur'an Hadits dalam 

meningkatkan kemampuan literasi Al Qur'an peserta didik di Madrasah Aliyah 

Tahfidzul Qur’an Negeri Tanah Merah, maka pendekatan penelitian yang dipakai 

adalah pendekatan kualitatif dengan memakai studi kasus. Dalam hal ini penelitian 

dimaksudkan untuk mendeskripsikan bagaimana strategi yang dipakai dan 

digunakan oleh guru mata pelajaran Al qur’an hadits dalam meningkatkan 

kemampuan literasi Al Qur’an. 

Melalui pemaparan data-data dan dokumen secara tertulis. Karena 

sebagaimana diketahui bahwa pada dasarnya penelitian kualitatif sendiri memiliki 

pengertian sebagai penelitian yang yang ditujukan untuk mendeskripsikan dan 

menganalisa fenomena, peristiwa, aktivitas sosial, sikap, kepercayaan, persepsi, 

pemikiran orang secara individual maupun kelompok.1 

B. Waktu dan Lokasi Penelitian 

 

Penelitian berlangsung dari tanggal 25 Pebruari sampai dengan 25 April 2023 

di Madrasah Aliyah Tahfidzul Qur’an Negeri Tanah Merah Kabupaten Maluku 

Tengah. 

 

 

 
 

1 Nana Syaodih Sukmadinata. Metode Penelitian Pendidikan. (Rosdakarya: Bandung, 2007), 

h. 60 
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C. Subyek Penelitian 

 

Yang dimaksud subyek penelitian, adalah orang, tempat, atau benda yang 

diamati dalam rangka pembumbutan sebagai sasaran. 2Subjek dalam penelitian ini 

adalah siswa kelas X IPA Madrasah Aliyah Tahfidzul Qur’an Negeri Tanah Merah 

Kabupaten Maluku Tengah yang berjumlah 23 orang siswa dan guru AlQur’an 

Hadits pada sekolah tersebut. 

Informan penelitian merupakan sumber data untuk mendapatkan informasi 

yang diinginkan oleh peneliti untuk melengkapi data yang dibutuhkan dalam 

penelitian. Dalam penelitian ini yang menjadi informan adalah guru mata pelajaran 

Al-Qur’an Hadits pada Madrasah Aliyah Tahfidzul Qur’an Negeri Tanah Merah 

yang bernama Nurul Huda, S.Pd.I. 

D. Teknik Pengumpulan Data 

 

Untuk memperoleh data yang cukup dan jelas sesuai dengan permasalahan 

penelitian, peneliti menggunakan metode pengumpulan data yaitu: 

1. Observasi 

 

Observasi adalah “pengamatan langsung terhadap fenomena objek yang 

diteliti secara obyektif dan hasilnya akan dicatat secara sistematis agar diperoleh 

gambaran yang lebih konkrit dari kondisi di lapangan”. Sedangkan menurut 

Sustrisno Hadi “Observasi bisa diartikan sebagai pengamatan dan pencatatan 

 

 

 

 

 

2 Arikunto, Suharsimi. 2016. Prosedur Penelitian: Suatu Pendekatan Praktik. Jakarta: Rineka 

Cipta 
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dengan sistematik dan terarah mengenai fenomena-fenomena yang akan 

diselidiki baik secara langsung maupun tidak langsung”.3 

Dalam penelitian ini digunakan observasi non partisipan, peneliti tidak 

turut ambil dalam bagian kehidupan orang yang diobservasi. Metode ini penulis 

gunakan dalam pengumpulan data tentang strategi pembelajaran guru mata 

pelajaran Al Qur'an Hadits dalam meningkatkan kemampuan literasi Al Qur'an 

peserta didik di Madrasah Aliyah Tahfidzul Qur’an Negeri Tanah Merah 

Kabupaten Maluku Tengah. 

2. Wawancara 

 

Wawancara merupakan suatu metode pengumpulan data dan informasi 

yang dilakukan dengan jalan tanya jawab sepihak yang dikerjakan dengan 

sistematik dan dibandingkan dengan tujuan penelitian.4 

Metode ini digunakan untuk memperoleh data tentang latar belakang 

sejarah berdirinya dan perkembangan Madrasah Aliyah Tahfidzul Qur’an Negeri 

Tanah Merah Kabupaten Maluku Tengah, serta untuk mendapatkan informasi 

tentang strategi pembelajaran guru mata pelajaran Al Qur’an Hadist. 

3. Dokumentasi 

 

Dokumentasi merupakan suatu proses pengumpulan data dengan coba 

mencari data tertulis sebagai bukti penelitian. Menurut Suharsimi Arikunto 

dokumentasi adalah mencari data mengenai hal- hal yang berupa catatan, 

 

 

3 Sustrisno Hadi, Metodelogi Reserach Jilid II, (Yogyakarta: Fakultas Psikologi UGM, 

2004), h.158. 

4 Ibid,. h. 193. 
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transkrip, buku, majalah, prasasti, notulen, rapat, legger, agenda, dan 

sebagainya.5 Metode ini digunakan untuk mendapatkan data tentang jumlah 

siswa, guru dan karyawan, struktur organisasi, sarana dan prasarana, letak dan 

keadaan geografis Madrasah Aliyah Tahfidzul Qur’an Negeri Tanah Merah 

Kabupaten Maluku Tengah. 

E. Teknik Analisa Data 

 

Analisis data adalah proses mencari dan menyusun sistematis data yang 

diperoleh dari hasil wawancara, catatan lapangan, data dokumentasi, dengan cara 

mengorganisasikan data kedalam kategori, menjabarkan kedalam unit-unit, 

melakukan sintesa, menyusun ke dalam pola, memilih mana yang penting dan yang 

akan dipelajari dan membuat kesimpulan sehingga mudah dipahami oleh diri 

sendiri maupun orang lain. Analisa data dalam penelitian kualitatif, dilakukan pada 

saat pengumpulan data berlangsung, dan setelah selesai pengumpulan data dalam 

periode tertentu. 6 

Setelah data terkumpul melalui teknik pengumpulan data tersebut, maka data 

yang telah didapat itu harus diolah lebih dahulu sebelum dianalisis satu persatu 

untuk diambil kesimpulan. Matthew Miles dan A. Michael Huberman membuat 

langkah-langkah analisis yang dilakukan adalah: 

1. Tahap Reduksi 
 

 
 

 

 
 

5 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik, h. 202. 
6 Matthew Miles dan A. Michael Huberman. Analisa data Kualitatif: Buku Sumber Tentang 

Metode-Metode Baru. (Cet. I; Jakarta: UI Press, 2002), h. 15. 
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Mereduksi data berarti merangkum, memilih hal-hal yang pokok, 

memfokuskan pada hal-hal yang penting, dicari tema dan polanya. Dengan 

demikian data yang telah direduksi akan memberikan gambaran yang lebih jelas 

dan mempermudah peneliti untuk melakukan mengumpulkan data selanjutnya, 

dan mencarinya bila diperlukan. Reduksi data dapat dibantu dengan peralatan 

elektronik seperti komputer mini dengan memberikan kode pada aspek-aspek 

tertentu. 

2. Penyajian Data 

 

Dengan menyajikan data maka, akan memudahkan untuk memahami apa 

yang terjadi, merencanakan kerja selanjutnya berdasarkan apa yang telah 

dipahami. Selanjutnya disarankan, dalam melakukan display data, selain dengan 

teks yang negatif, juga dapat berupa grafik, matrik, network (internet). Untuk itu 

maka peneliti harus selalu menguji apa yang telah ditemukan pada saat 

memasuki lapangan yang masih bersifat hipotetik itu berkembang atau tidak. 

3. Penarikan Kesimpulan 

 

Kesimpulan awal yang dikemukakan masih bersifat sementara, dan akan 

berubah bila ditemukan bukti-bukti yang kuat yang mendukung pada tahap 

pengumpulan data berikutnya. Tetapi apabila kesimpulan yang dikemukakan 

pada tahap awal, didukung oleh bukti yang valid dan konsisten saat peneliti 

kembali ke lapangan mengumpulkan data, maka kesimpulan yang dikemukakan 

merupakan kesimpulan yang kredibel. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

 

Berdasarkan pembahasan secara teoritis maupun secara empiris dari hasil 

data penelitian tentang Strategi Pembelajaran Guru Mata Pelajaran Al-Qur’an 

Hadits dalam Meningkatkan Kemampuan Literasi AlQur’an Peserta didik di MA 

Tahfidzul Qur’an Negeri Tanah Merah, maka penulis dapat menyimpulkan sebagai 

berikut: 

1. Strategi pembelajaran guru Mata Pelajaran Al-Qur’an Hadits dalam 

pelaksanaan pembelajaran untuk meningkatkan kemampuan literasi Al 

Qur’anpeserta didik di MA Tahfidzul Qur’an Negeri Tanah Merah adalah: 

melaksanakan program pembelajaran sesuai dengan Rencana Pelaksanaan 

Pembelajaran (RPP) yang telah dibuat dan telah divalidasi, menggunakan 

strategi pembelajaran ekspository (penyampaian materi oleh guru secara 

langsung) dengan metode ceramah, tanya jawab, dan praktek, materi yang 

dipelajari tidak hanya bersumber pada buku paket saja, menggunakan sarana 

prasarana yang disediakan dalam proses pembelajaran, serta guru harus pandai 

dalam mengelola atau mengkondisikan kelas. 

2. Peningkatan kemampuan literasi Alqur’an peserta didik di MA Tahfidzul 

Qur’an Negeri Tanah Merah setelah evaluasi pembelajaran dilakukan sesuai 

dengan yang sudah direncanakan, sehingga terjadi peningkatan kemampuan 

literasi Alqur’an peserta didik di Madrasah Aliyah Tahfidzul Qur’an Negeri 

Tanah Merah. 
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B. Saran 

 

Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui strategi pembelajaran guru mata 

pelajaran Al-Qur’an Hadits dalam meningkatkan kemampuan literasi Alqur’an 

peserta didik di MA Tahfidzul Qur’an Negeri Tanah Merah, maka saran yang dapat 

dikemukakan oleh peneliti demi tercapainya mutu yang baik adalah sebagai berikut: 

1. Kepala madrasah hendaknya lebih aktif memberikan dorongan kepada semua 

guru untuk bekerja sama memberikan kontribusinya dalam menerapkan 

strategi yang menarik dan berinovasi dalam rangka meningkatkan kemampuan 

literasi Al Qur’anpeserta didik. 

2. Untuk guru, diharapkan selalu mengawasi dan menerapkan strategi-strategi 

yang baru dan berinovasi dalam meningkatkan kemampuan literasi Al Qur’an 

peserta didik, dan juga hendaknya guru lebih memberikan motivasi dan 

dorongan kepada peserta didiknya agar selalu bersemangat dalam belajar. 

3. Dengan diterapkannya berbagai strategi guru dalam meningkatkan 

kemampuan literasi Al Qur’an, peserta didik diharapkan dapat meningkatkan 

kesadaran diri tentang pentingnya mempelajari Pendidikan Agama Islam, 

terutama Al-Qur’an Hadits, sebagai pondasi untuk menjalankan kehidupan 

yang lebih baik lagi. 
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Lampiran 1. RPP Mata Pelajaran Alqur’an Hadits 

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP) 

 
Nama Madrasah : MA. Tahfidzul Qur’an Tanah Merah 

Mata pelajaran : Al-Qur’an dan Al-Hadits 

Tema/Subtema : Tugas dan Fungsi Manusia di muka Bumi (KD.3.5) 

Kelas/Semester : X / 1 

Materi Pokok : Ayat tentang tugas dan fungsi manusia 

Alokasi Waktu : 6 x 45 ( Tiga kali pertemuan ) 

 
A. Kompetensi Inti 

1. Kompetensi  Inti  (KI.  1)  :  Menghayati   ِ   dan   ِ   mengamalkan   ِ   ajaran   ِ   agama 

  ِ   yang dianutnya 

Kompetensi Inti (KI. 2):Menghayati   ِ  dan   ِ  mengamalkan   ِ    ِ  perilaku   ِ  jujur,   ِ  

disiplin, tanggung   ِ  jawab,   ِ  peduli  ِ  (gotong   ِ  royong,   ِ  kerja   ِ  sama,   ِ  

toleran,   ِ  damai)   ِ  santun, responsif,   ِ  dan   ِ  pro  ِ -aktif   ِ  dan   ِ  menunjukkan   ِ  

sikap   ِ  sebagai   ِ  bagian   ِ  dari   ِ  solusi   ِ  atas   berbagai   ِ    permasalahan   ِ    

dalam   ِ    berinteraksi   ِ    secara   ِ    efektif   ِ    dengan   ِ  lingkungan   ِ  sosial dan  ِ  

alam  ِ  serta  ِ  dalam  ِ  menempatkan  ِ  diri  ِ  sebagai  ِ  cerminan  ِ  bangsa  ِ  dalam  ِ  

pergaulan dunia. 

2. Kompetensi     Inti     (KI.     3):Memahami,   ِ      menerapkan,   ِ      

menganalisis  ِ  pengetahuan   ِ      faktual,     konseptual,   ِ      prosedural   ِ      

berdasarkan   ِ      rasa   ِ  ingintahunya   ِ   tentang   ِ   ilmu   ِ   pengetahuan,  

tehnologi,  ِ   seni,  ِ   budaya,  ِ   dan  ِ  humaniora  ِ   dengan  ِ   wawasan  ِ   

kemanusiaan,  ِ   kebangsaan,  kenegaraan,   ِ   dan   ِ  peradaban   ِ  terkait   ِ  

penyebab   ِ  fenomena   ِ  dan   ِ  kejadian,   ِ  serta menerapkan  ِ  

pengetahuan  ِ  prosedural  ِ  pada  ِ  bidang  ِ  kajian  ِ  yang  ِ  spesifik  ِ  sesuai  ِ  

dengan bakat  ِ  dan  ِ  minatnya  ِ  untuk  ِ  memecahkan  ِ  masalah. 

3. Kompetensi Inti (KI. 4):Mengolah, menalar, dan menyaji dalam ranah 

konkret dan ranah abstrak terkait dengan pengembangan dari yang 

dipelajarinya di sekolah secara mandiri, dan mampu menggunakan metode 

sesuai kaidah keilmuan. 
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B. Kompetensi Dasar dan Indikator Pencapaian 
 

Kompetensi Dasar Indikator 

KI.1 Menghayati dan mengamalkan ajaran agama 

KI.2 Menunjukkan sikap tanggung jawab dan pengabdiannya terhadap 

sesama sebagai implementasi dari tugas hidup manusia 

KD. 3.5 

Memahami ayat-ayat Al-Qur’an 

tentang manusia dan tugasnya sebagai 

hamba Allah dan khalifah di bumi 

pada : 

o Surah al-Mu’minun:12–14; 

o Surah an-Nahl:78; 

o Surah al-Baqarah:30–32; 

1. Menyebutkan tugas hidup 

manusia di muka bumi (C1) 

2. Menyebutkan fungsi hidup 

manusia di muka bumi (C1) 

3. Mencontohkan sikap manusia 

sesuai dengan fungsinya (C2) 

4. Menentukan ayat tertentu yang 

menjelaskan tugas dan fungsi 

manusia di muka bumi (C3) 

5. Mengatagorikan sikap manusia 

sebagai wujud fungsi hidupnya 

(C4) 

KD. 4.5 

Mendemonstrasikan hafalan dan arti 

per kata ayat-ayat Al-Qur’an tentang 

manusia dan tugasnya sebagai hamba 

Allah dan khalifah di bumi pada: 

o QS Al- Mu’minyn [23]:12-14; 

o QS Al-Nahl [16]:78; 

o QS Al-Baqarah [2]:30-32; 

1. Peserta didik hafal ayat-ayat 

tentang manusia dan tugasnya 

sebagai hamba Allah dan 

khalifah di bumi pada, yaitu : 

o QS al- Mu’minyn [23]:12-14; 

o QS al-Nahl [16]:78; 

o QS al- Baqarah [2]:30-32; 

2. Peserta didik hafal makna ayat- 

ayat tentang manusia dan 

tugasnya sebagai hamba Allah 

dan khalifah di bumi pada, yaitu: 

o QS al- Mu’minyn [23]:12-14; 

o QS al-Nahl [16]:78; 

o QS al-Baqarah [2]:30-32; 

 
C. Tujuan Pembelajaran 

Setelah menggunakan metode ceramah, Tanya jawab, resitasi , dan 

menggunakan strategi ekspositori, peserta didik dapat menjelaskan tugas dan 
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fungsi Hidup manusia serta mampu mengungkapkan pengalaman pribadi 

tentang tugas dan fungsi hidup manusia. 

D. Materi Pembelajaran (Rincian dari Materi Pokok) 

Tugas dan Fungsi hidup manusia adalah : 

1. Sebagai abdun / abdi / hamba; manusia melakukan aktifitas hidupnya harus 

diniatkan untuk mengabdi / menghambakan diri / menyembah Allah SWT 

(Tuhan Sang Pencipta Alam semesta) 

2. Sebagai Kholifah / pemimpin di muka bumi; manusia dalam melakukan 

aktifitas kehidupannya harus memuat nilai-nilai kekholifahan/ kepemimpinan 

untuk mengelola bumi, menciptakan kemaslahatan dan kebaikan-kebaikan 

bagi diri dan lingkungannya 

Ayat-ayat yang dijadikan dasar antara lain : 

a) Surah an-Nahl:78; 

b) Surah al-Baqarah:30–32; 

c) Surah adz-dariyat: 56 

E. Metode dan Strategi Pembelajaran (Rincian dari Kegiatan Pembelajaran) 

1. Metode 

a. Diskusi,membagi siswa dalam beberapa kelompok, menunjuk salah 

seorang siswa menjadi moderator, seorang menjadi notulis dan seorang 

menjadi juru bicara. Setelah diskusi masing-masing kelompok 

mempresentasikan kesimpulan di depan kelas. 

b. Tanya jawab, guru membagikan beberapa pertanyaan terkait dengan 

materi ajar, setiap bangku diberikan tiga pertanyaaan untuk dijawab 

bersama teman sebangku, bagi mereka yang sudah selesai diberikan 

kesempatan untuk menyampaikan jawabanya di depan kelas. 

c. Resitasi: guru memberikan tugas mandiri kepada seluruh siswa untuk 

mengakses internet dirumah, mencari bahan bacaan tentang tugas dan 

fungsi hidup manusia, kemudian meresume dan memberikan komentar 

seperlunya. 

2. Strategi Ekspositori 
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F. Media, Alat, Dan Sumber Pembelajaran 

1. Media 

Gambar tentang alam lingkungan, gambar orang sholat atau berhaji 

2. Alat/Bahan 

- Laptop, LCD Proyektor, Slide 

3. Sumber Belajar 

o Buku Ajar siswa al-Qur’an Hadis Kelas X 

o Departemen Agama, Al-Qur’an dan terjemahannya 

o Hamka, Tafsir al-Azhar, Jakarta, Pustaka Panjimas 

o Quraish Shihab,Tafsir al-Mishbah. 

o Modul hasil karya Guru al-Qur’an Hadits 

G. Langkah-Langkah Kegiatan Pembelajaran 
 

Kegiatan Deskripsi Waktu 

Pendahuluan/Kegiatan Awal  

 

 

 

 

10’ 

 1. Mengajak semua siswa untuk berdoa yang dipimpin oleh salah 
satu siswa 

 2. Menyapa kondisi kelas danmengkomunikasikan tentang 
kehadiran siswaserta kebersihan kelas 

 3. Guru mengajak siswa tadarrus bersama surat-surat pendek 
atau ayat-ayat pilihan 

 4. Guru menyampaikan tujuan belajar yang akan dipelajari, 
dengan merangsang pikiran peserta didik dengan 
pertanyaan yang mengarahkankepada materi 

 5. Guru mengajak siswa untuk menentukan metode dan kontrak 
belajar 

Kegiatan Inti  

 

 

 

 

 

 

 

65’ 

 1. Guru membagi kelas menjadi tiga kelompok dan membagi tiga 
topik yang berbeda 

 2. Guru mempersilahkan siswa untuk membaca dan 
mengamati materi sesuai dengan tema yang ditentukan 
dengan tujuan masing-masing kelompok dapat memerankan 
topik (Guru menayangkan gambar atau video tertentu / jika 
ada ) 

 3. Pada saat berdiskusi mengalami masalah, maka siswa 
disilahkan bertanya pada teman lain atau bertanya secara 
langsung pada guru. 

 4. Masing-masing kelompok mendiskusikan 
bagaimana cara memerankan topik mulai 

membagi karakter dan bagaimana cara mengekspresikan 
topik dalam peran 

 5. Setiap siswa diminta untuk mengkaitkan materi yang 
didiskusikan dengankehidupan sehari-hari 
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Kegiatan Menutup  

 

 

 
15’ 

 1. Siswa menyimpulkan hasil pembelajaran 

 2. Guru memberikan penguatan materi ajar 

 3. Guru memberikan tugas untuk mencari bahan bacaan sesuai 
materi ajar 

4. “Tugas dan fungsi hidup manusia” 

 5. Guru bersama-sama siswa membaca doa penutup majlis 

 

H. Penilaian 

1. Jenis/teknik penilaian (Unjuk Kerja / Kinerja melakukan Praktikum / Sikap) 

2. Bentuk instrumen dan instrumen (Daftar chek/skala penilaian/Lembar penilaian 

kinerja/Lembar penilaian sikap/LembarObservasi. 

 
 

Seti, 6 Maret 2023 

Kepala Sekolah Guru AlQur’an Hadits 

NURUL HUDA, S.Pd.I 
NIP. 

NURUL HUDA, S.Pd.I 
NIP. 
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Lampiran 1 
 

 
 
 

Seram Utara Timur Seti, 6 Maret 2023 
 

NIP. 

Guru AlQur’an Hadits 

NURUL HUDA, S.Pd.I 
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Lampiran 2 
 

LEMBAR PENILAIAN DIRI SIKAP JUJUR 
 

 

Seram Utara Timur Seti, 6 Maret 2023 
 

NIP. 

Guru AlQur’an Hadits 

NURUL HUDA, S.Pd.I 
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Lampiran 3 

LEMBAR PENILAIAN 

ANTARPESERTA DIDIK SIKAP DISIPLIN (PENILAIAN TEMAN SEJAWAT) 
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Lampiran 4.  
LEMBAR SOAL PENGETAHUAN 

Fill In/Essay 
 

1. Apakah tugas hidup manusia di muka bumi ini ? 

2. Apa yang dimaksud manusia berfungsi sebagai Abdun ? 

3. Apa yang dimaksud dengan fungsi kholifah ? 

4. Mengapa manusia harus menyeimbangkan kepentingan duniawiyah dengan 

ukhrowi ? 

5. Bagaimanakah seandainya tugas / fungsi manusia hanya sebagai abdun saja ? 

6. Tulislah QS. Al Bayyinah: 5, berikut artinya ! 

7. Tulislah QS. Al Baqarah: 30, berikut artinya ! 

8. Jelaskan apa saja tugas manusia sebagaimana terkandung dalam QS Adz- 

Dzariyat: 56 ! 

9. Deskripsikan perbandingan pola hidup Manusia, Jin, dan hewan dalam menjalani 

tugas hidupnya ! 

10. Berikan contoh kelebihan tugas hidup manusia terhadap tugas hidup jin ! 
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Lampiran 5 

LEMBAR PENILAIAN PRAKTIK (KETERAMPILAN) 
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Lampiran 6.  

Tugas Mandiri terstruktur 

1. Cari dan tulislah ayat-ayat yang berkenaan dengan tugas hidup manusia di muka 

bumi, 

2. Rangkailah ayat-ayat/hadits tersebut dan buatlah artikel berdasarkan dalil nash 

tersebut 

3. Ketiklah artikel tersebut pada kertas ukuran A4, jenis font Time New Roman, 

ukuran 12, spasi 1,5. 

4. Margin kertas atas 4, kiri 4, kanan 3, dan bawah 3 cm 

5. Berilah narasi dengan bahasa Indonesia yang benar dan baik 

6. Cetak dan berilah cover dengan mencantumkan: Judul sesuai tema ayat, nama 

penyusun, kelas dan jurusan, tahun ajaran 

7. Minimal artikel 5 lembar (isi) 

8. Paling lambat 2 minggu sejak tugas ini diberikan 

 
 

Tugas Menulis : 

1. Tulislah QS. Al Baqarah: 30 dengan indah pada selembar kertas manila warna 

putih dan berilah hiasan bingkai, berikut artinya ! 

2. Tulislah sebuah ayat / Kaligrafi yang maknanya tentang tugas manusia sebagai 

hamba / Abdun ! 

 
Tugas Hafalan : 

1. Hafalkan QS. Al Baqarah: 30, berikut artinya ! 

2. Hafalkan QS. Al Bayyinah: 5, berikut artinya ! 

3. Hafalan yang lainnya 
 

 

LAMPIRAN Portofolio : 

1. Kesimpulan hasil diskusi 

2. Artikel tentang tugas hidup manusia di muka bumi 

3. Kaligrafi ayat tentang tugas hidup manusia di muka bumi 

4. Dokumen penilaian lainnya 
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Obeserver 

Tuhadi 

 

 

 

 

 

Lampiran 2. Lembaran Observasi Guru AlQur’an Hadits 

LEMBAR OBSERVASI GURU ALQUR’AN HADITS 

Nama Guru : 

Bidang Studi : 

 

No 

 

Observasi 

Pilihan Jawaban 
Observasi 

Ya Tidak 

1 Guru berpenampilan sopan dan rapi   

2 Guru membawa media pembelajaran di dalam kelas   

3 
Guru memberikan motivasi sebelum menyampaikan 
materi 

  

4 Guru menjelaskan gambaran umum materi pembelajaran   

5 
Guru mengajak siswa berdoa sebelum memulai 
pembelajaran 

  

6 Guru menyajikan materi Qur’an Hadits   

7 Guru mengajak siswa untuk menelaah kajian materi   

8 
Guru menyuruh siswa untuk menyampaikan ide yang 
berkaitan dengan materi 

  

9 Guru menggunakan strategi pembelajaran   

10 
Guru mengajak siswa untuk praktek membaca dan 
menulis AlQur’an dalam kelas 

  

11 Guru menjelaskan makna kandungan AlQur’an   

12 
Guru mengulangi penyampaian materi jika siswa belum 
memahami dengan baik 

  

13 
Guru mengajak beberapa siswa untuk membaca dan 
memaknai isi kandungan AlQur’an 

  

14 Guru meminta beberapa siswa untuk merangkum materi   

15 Guru memberikan soal dan latihan setelah pembelajaran.   

16 
Guru menyajikan penjabaran AlQur’an melalui praktek di 
masjid 
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Lampiran 3. Lembaran Observasi Siswa Kelas X Madrasah Aliyah Tahfidzul 

Qur’an Negeri Tanah Merah 

LEMBAR OBSERVASI SISWA 

Nama Siswa : 

Kelas : 

 
No 

 
Observasi 

Pilihan 

Jawaban 

Observasi 

Ya Tidak 

1 Siswa masuk kelas tepat waktu   

2 Siswa menyiapkan perlengkapan belajar   

3 
Siswa menyimak dengan baik pelajaran yang disampaikan 
oleh guru 

  

4 Siswa praktek membaca dan menulis Al-Qur’an di kelas   

5 Siswa praktek membaca dan menulis Al-Qur’an di masjid   

6 
Siswa praktek memaknai isi kandungan AlQur’an yang 

dijelaskan oleh guru di kelas 

  

7 
Siswa praktek memaknai isi kandungan AlQur’an yang 
dijelaskan oleh guru di masjid 

  

8 
Siswa menerapkan tajwid dalam membaca Al-Qur’an di 

kelas 

  

9 Membaca doa sebelum dan sesudah belajar   

10 Siswa berani dalam mengemukakan pendapat   

11 Siswa memahami materi yang disampaikan oleh guru 
  

12 
Siswa dapat memberikan pengetahuannya kepada teman 
sebelahnya ketika kurang mengerti 

  

13 Siswa meningkat motivasi belajarnya   

14 
Siswa mampu mendapatkan nilai yang baik dari latihan yang 

diberikan oleh guru 

  

15 
Siswa mempraktekkan cara membaca, menulis, dan 
memahami isi kandungan AlQur’an di masjid 

  

16 
Siswa mempraktekkan cara membaca, menulis, dan 

memahami isi kandungan AlQur’an di rumah 
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Lampiran 4. Lembaran wawancara Kepala Sekolah, Wakil Kepala Sekolah 

Bidang Kurikulum, dan Guru AlQur’an hadits. 

LEMBARAN WAWANCARA 

A. Pedoman wawancara tentangimplementasi program literasi AlQur’an pada 

siswa MA Tahfidzul Qur’an Negeri Tanah Merah 

1. Apa yang melatarbelakangi pelaksanaan implementasi program literasi 

AlQur’an di MA Tahfidzul Qur’an Negeri Tanah Merah? 

2. Bagaimana sistem pelaksanaan implementasi program literasi AlQur’an di 

MA Tahfidzul Qur’an Negeri Tanah Merah dan? 

3. Strategi apakah yang digunakan dalam sistem pelaksanaan implementasi 

program literasi AlQur’an di MA Tahfidzul Qur’an Negeri Tanah Merah? 

4. Bagaimana peran guru AlQur’an Hadits sebagai pengajar dalam sistem 

pelaksanaan implementasi program literasi AlQur’an di MA Tahfidzul 

Qur’an Negeri Tanah Merah? 

5. Bagaimana proses evaluasi implementasi program literasi AlQur’an di MA 

Tahfidzul Qur’an Negeri Tanah Merah? 

B. Pedoman wawancara tentang kendala yang dihadapi dalam implementasi 

program literasi AlQur’an pada siswa di MA Tahfidzul Qur’an Negeri Tanah 

Merah 

1. Apa yang menjadi kendala dalam implementasi program literasi AlQur’an 

pada siswa di MA Tahfidzul Qur’an Negeri Tanah Merah? 

2. Bagaimana kendala yang dihadapai dari segi guru dalam implementasi 

program literasi AlQur’an pada siswa di MA Tahfidzul Qur’an Negeri 

Tanah Merah? 

3. Apa kendala yang dihadapi dari segi siswa dalam implementasi program 

literasi AlQur’an pada siswa di MA Tahfidzul Qur’an Negeri Tanah 

Merah? 

4. Apa Kendala yang dihadapi dari segi waktu dalam implementasi program 

literasi AlQur’an pada siswa di MA Tahfidzul Qur’an Negeri Tanah 

Merah? 

C. Pedoman wawancara tentang upaya yang dilakukan untuk mengatasi kendala 

dalam implementasi program literasi AlQur’an pada siswa di MA Tahfidzul 

Qur’an Negeri Tanah Merah 

1. Apa yang menjadi kendala dalam implementasi program literasi AlQur’an 

pada siswa di MA Tahfidzul Qur’an Negeri Tanah Merah? 

2. Apa upaya yang dilakukan dari segi guru untuk mengatasi kendala dalam 

implementasi program literasi AlQur’an pada siswa di MA Tahfidzul 

Qur’an Negeri Tanah Merah? 

3. Apa upaya yang dilakukan dari segi siswa untuk mengatasi kendala dalam 

implementasi program literasi AlQur’an pada siswa di MA Tahfidzul 

Qur’an Negeri Tanah Merah? 
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4. Apa upaya yang dilakukan dari waktu guru untuk mengatasi kendala dalam 

implementasi program literasi AlQur’an pada siswa di MA Tahfidzul 

Qur’an Negeri Tanah Merah? 
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Lampiran 5. Lembaran Wawancara Siswa 

LEMBARAN WAWANCARA SISWA 

 

1. Apakah anda senang membaca Alqur’an karena atas desakan guru atau orang 

tua? 

2. Berapa kali anda membaca Alqur’an di rumah atau di TPQ? 

3. Apa tujuan anda membaca Alqur’an? 

4. Berapa kali anda telah menghatam Alquran? 

5. Apakah anda senang menghafal Alqur’an karena atas desakan guru atau orang 

tua? 

6. Berapa kali anda menghafal Alqur’an di rumah atau di TPQ? 

7. Apa tujuan anda menghafal Alqur’an? 

8. Berapa kali anda telah menghatam melalui hafalan Alquran? 
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Lampiran 6. Hasil Wawancara Siswa 
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Lampiran 7. Hasil Lembaran Wawancara Kepala Sekolah dan Guru 

HASIL LEMBARAN WAWANCARA 

Hasil wawancara tentang implementasi program literasi AlQur’an pada siswa di 

MA Tahfidzul Qur’an Negeri Tanah Merah 

1. Apa yang melatarbelakangi pelaksanaan implementasi program literasi 

AlQur’an di MA Tahfidzul Qur’an Negeri Tanah Merah? 

Kepala Sekolah: “Progam literasi AlQur’an ini dilaksanakan dengan melihat 

bahwa pentingnya mengajarkan AlQur’an kepada anak 

sejak usia dini sehingga anak mampu melakukan kegiatan 

menulis membaca dan kegiatan lain yang berorientasi 

kepada AlQur’an serta kelak untuk masa depannya para 

anak terbiasa dengan AlQur’an dalam kehidupan sehari 

hari. Disamping itu, AlQur’an sebagai Kitab Suci umat Islam 

sudah mulai ditinggalkan oleh kalangan pemuda dan 

pemudi umat Islam. 

Wakasek Kurikulum :“Program literasi AlQur’an ini dilaksanakan agar 

mengenalkan kepada siswa lebih jauh tentang AlQur’an 

serta melatih siswa dalam menghafal ayat AlQur’an 

khususnya surah yang ada pada Juz 30, serta mengasah 

siswa agar bisa berkompetisi dalam bidang AlQur’an 

sehingga dapat menumbuhkan rasa cinta kepada AlQur’an. 

2. Bagaimana sistem pelaksanaan implementasi program literasi AlQur’an di MA 

Tahfidzul Qur’an Negeri Tanah Merah? 

Guru Qur’an Hadits: “Untuk pelaksanakan literasi AlQur’an di MA Tahfidzul 

Qur’an Negeri Tanah Merah ini adalah dimana terdapat 

bagian-bagian dalam pelaksanaannya yang pertama 

adalah dari segi level. Setiap kelas memiliki tingkatan level 

literasi AlQur’an yang berbeda-beda. Para siswa di bekali 

dengan buku yang disebut dengan buku Belajar Al-Qur’an 

Metode Otak Kanan. Di buku ini para siswa di harapkan 

membaca AlQur’an dengan otak kanan.Dan 100 kami 

mengistilahkannya dengan metode wafa. Karena dengan 

menggunakan metode otak kanan, siswa dapat dengan 

mudah untuk membaca, mempelajarai, menghapal 

AlQur’an sesuai dengan usianya 

3. Metode apakah yang digunakan dalam sistem pelaksanaan implementasi 

program literasi AlQur’an di MA Tahfidzul Qur’an Negeri Tanah Merah? 
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Guru AlQur’an Hadits: “Penggunaan metode wafa tidak hanya melihat dari 

pelaksanaan pembelajarannnya saja, tetapi juga melihat 

faktor psikologis siswa yang dikenal dengan metode otak 

kanan, agar seimbang antara penggunaan otak kiri dan 

otak kanan dan pembelajarannya lebih kondusif, stau hal 

yang membuat metode wafa ini menarik dalam 

pelaksanaan literasi adalah adanya unsur lagu dalam yang 

sangat disukai oleh kalangan siswa, kalau dalam 

pelaksanaan literasi AlQur’an pada metode wafa ini adalah 

dengan menggunakan nada hijaz dan disertai dengan 

gerakan-gerakan yang dapat menimbulkan rasa semangat 

siswa. Dengan kata lain, siswa diberikan metode cepat di 

dalam membaca Al-Qur’an. 

4. Bagaimana peran guru dalam pelaksanaan implementasi program literasi 

AlQur’an di MA Tahfidzul Qur’an Negeri Tanah Merah? 

Kepala Sekolah: “Khusus untuk para guru yang nantinya mengajari siswa  

untuk melaksanakan literasi AlQur’an. Guru juga harus 

memiliki standar level dalam membaca AlQur’an disini kami 

dalam mengajar terdapat 7 level khusus untuk para guru, 

guru yang levelnya tinggi mengajari guru yang levelnya 

masih rendah, hal ini kami lakukan dengan sistem tutor 

sebaya. Ini dilakukan untuk mengupgrade kemampuan guru 

agar berada pada kemampuan level tertinggi. 

Guru AlQur’an Hadits :“Sebelum kita mengajari membaca AlQur’an kepada 

siswa, guru juga harus terlebih dahulu sudah mahir, agar 

level guru selalu diatas level siswa. Karena setiap guru 

memiliki kemampuan membaca dengan level yang berbeda- 

beda maka kami melakukan semacam kegiatan belajar 

kelompok oleh para guru, untuk melatih para guru yang 

masih berada pada level yang rendah sehingga mampu 

berada pada level yang tinggi. Untuk saat ini sedikit sekali 

guru yang berada pada levek tinggi.Sebagian guru sudah 

berada pada level sedang, lalu sisanya berada pada level 

rendah. 

5. Bagaimana proses evaluasi implementasi program literasi AlQur’an di MA 

Tahfidzul Qur’an Negeri Tanah Merah? 

Kepala Sekolah: “Untuk pelaksanaan penilaian literasi AlQur’an itu dilakukan 

setiap 6 bulan sekali, penilaiannya seperti ujian biasa, yang 

dinilai adalah kemampuan membaca, ada juga dinilai 
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kemampuan menulis ada juga kemampuan hafalannya 

yang semuanya itu dinilai oleh guru masing-masing sesuai 

dengan tingakatan literasi AlQur’annya siswa tersebut 

berada di level ia berada, setelah itu kami jaga memberikan 

raport khusus untuk literasi AlQur’an sehingga para wali 

murid dapat melihat capaian nilai-nilai yang diapat oleh 

anaknya selama pelaksanaan literasi AlQur’an berlangsung 

selama 6 bulan sebelumnya. Dan juga menjadi evaluasi bagi 

kami dan dewan guru dalam menaikkan level tingkatan 

literasi AlQur’an siswa tersebut. 

Guru AlQur’an Hadits: “Setiap guru yang menangani beberapa tingkatan level 

literasi AlQur’an siswa dituntuk untuk melaksanakan 

penilaian terhadap para siswa guna mengetahui sejauh 

mana kemampuan siswa tersebut selama 6 bulan belajar 

AlQur’an. Serta untuk pelaksanaanya dilaksankan 

bersamaan dengan pelaksanaan ujian semester dan 

nantinya para siswa akan mendapat raport penilaian belajar 

AlQur’annya sehingga masing-masing orang tua akan dapat 

melihat perkembangan nilai belajar AlQur’an anaknya 

Hasil wawancara tentang kendala yang dihadapi dalam implementasi program 

literasi AlQur’an pada siswa di MA Tahfidzul Qur’an Negeri Tanah Merah 

1. Apa yang menjadi kendala dalam implementasi program literasi AlQur’an pada 

siswa di MA Tahfidzul Qur’an Negeri Tanah Merah? 

Kepala Sekolah: “Adapun kendala yang dihadapi dalam proses literasi 

AlQur’an ada dari guru, siswa maupun waktu. Tapi yang 

utama disini adalah dari siswa, karena tidak semua peserta 

didik memiliki kemampuan yang sama dalam membaca, 

menulis dan mengkaji AlQur’an. 

2. Bagaimana kendala yang dihadapai dari segi guru dalam implementasi 

program literasi AlQur’an pada siswa di MA Tahfidzul Qur’an Negeri Tanah 

Merah? 

Kepala Sekolah: kalau dari segi guru ya pasti ada juga kendala kami, baik dari 

guru yang masih ada belum mahir membaca, ada juga 

banyak guru baru yang masuk sehingga harus ikut pelatihan 

literasi AlQur’an lagi sebelum mengajar di kelas. Dengan 

kata lain, masih kurangnya ilmu AlQur’an bagi sebagian 

Dewan Guru. 
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3. Apa kendala yang dihadapi dari segi siswa dalam implementasi program 

literasi AlQur’an pada siswa di MA Tahfidzul Qur’an Negeri Tanah Merah? 

Wakasek Kurikulum: “Kendala yang sering terjadi berdasarkan dari laporan 

guru adalah banyaknya siswa yang tidak mau mengulang 

pembelajaran di rumah serta orang tua yang tidak 

memperhatikan bacaan AlQur’an anaknya, hal ini terjadi 

karena banyak orang tua siswa yang sibuk bekerja. Kendala 

berikutnya adalah kurangnya ilmu AlQur’an bagi peserta 

didik karena hampir sebagian besar peserta didik berasal 

dari sekolah umum. 

Guru AlQur’an Hadits: “Kendala yang biasa kami alami sebagai guru banyak 

orang tua siswa yang tidak memantau aktifitas anaknya 

dalam hal mengulang bacaan-bacaan dirumah, memang 

kalau kami akui tidak semua orang tua seperti itu ada juga 

yang masih peduli dengan anaknya ketika belajar di rumah. 

Hanya saja ada juga sebagian orang tua yang acuh terkait 

proses membaca AlQur’an di rumah sebagai bentuk 

pengulangan agar cepat naik level, kami para guru sering 

mengingatkan para orang tua siswa untuk selalu terus 

memantau anak-anaknya ketika dirumah. Memantau 

pergaulan anaknya memantau pembelajaran anaknya 

khususnya dalam membaca AlQur’an.Agar kami pada 

dewan guru terbantu apabila anak-anak tersebut belajar 

lagi di rumah mengulangngulang lagi pelajaran di rumah 

agar anak tidak tertinggal materi saat di sekolah. 

4. Apa Kendala yang dihadapi dari segi waktu dalam implementasi program 

literasi AlQur’an pada siswa di MA Tahfidzul Qur’an Negeri Tanah Merah? 

Kepala Sekolah :“Memang waktu pelaksaan literasi AlQur’an ini selama 50 

menit dari pukul 07.20 WIB s/d 08.15 WIB dan itu terkadang 

waktunya kurang. Sering kali dengan durasi waktu 50 menit 

menjadi kendala tersendiri bagi tiap guru belum lagi tiba- 

tiba ada event dan anak-anak ada kegaiatan field trip 

sehingga beberapa kelas sebagian tidak melaksanakan 

kegiatan literasi AlQur’an belum lagi ada siswa yang 

terlambat datang.Karena pelaksaan literasi AlQur’an 

dilaksanakan pada pagi hari sebelum kegiatan belajar 

mengajar berlangsung. 

Wakasek Kurikulum : “Kalau kendala kita di sekolah terkadang masalah di 

waktu yang Cuma 50 menit. Terkadang juga ada acara lain 
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sehingga terkadang pelaksaan literasi AlQur’an waktunya 

pun terpotong dan juga seperti upacara bendera setiap 

senin dan di hari Jumat yang melaksanakan senam yang 

membuat waktu terpotong. 

Hasil wawancara tentang upaya yang dilakukan untuk mengatasi kendala dalam 

implementasi program literasi AlQur’an pada siswa di MA Tahfidzul Qur’an 

Negeri Tanah Merah 

1. Apa yang menjadi kendala dalam implementasi program literasi AlQur’an pada 

siswa di MA Tahfidzul Qur’an Negeri Tanah Merah? 

Kepala Sekolah: “ Kalau kendala yang kami hadapi dalam pelaksanaan literasi 

AlQur’an ini biasa terkait dengan sistem pelaksanaan yang 

berkaitan dengan peserta didik, para dewan guru dan yang 

lain-lain. Setiap kegiatan pasti akan selalu ada masalah 

yang timbul didalamnya. Kadang dari peserta didik sendiri 

kadang ada juga dari gurunya sendiri 

2. Apa upayayang dilakukan dari segi guru untuk mengatasi kendala dalam 

implementasi program literasi AlQur’an pada siswa di MA Tahfidzul Qur’an 

Negeri Tanah Merah? 

Kepala Sekolah: “Kami selalu mengupgrade guru-guru supaya lebih baik 

bacaanya dengan membagi tutor sebaya antara guru. Dan 

juga guru-guru tersebut harus memiliki target untuk bisa 

naik level. Dengan ia belajar dengan guru yang level 

kemampuan membaca AlQur’an dengan metode wafa 

sudah pada level yang tinggi 

3. Apa upaya yang dilakukan dari segi siswa untuk mengatasi kendala dalam 

implementasi program literasi AlQur’an pada siswa di MA Tahfidzul Qur’an 

Negeri Tanah Merah? 

Kepala Sekolah: “Untuk kendala pada siswa kita melakukan pengulangan 

misalnya di jam pulang sekolah sebelum dijemput dari guru 

kelas yang bersangkutan, sehingga anak tersebut tidak 

tertinggal materi bacaan AlQur’an, dan kita juga sealu 

mengingatkan para orang tua siswa untuk senantiasa 

membimbing anak-anaknya ketika di rumah, hal ini 

dilaksanakan oleh masing-masih guru penanggung jawab 

yang diupayakan selalu berkomunikasi dengan para orang 

tua siswa agar siswa tersebut dapat di pantau 

4. Apa upaya yang dilakukan dari segi waktu untuk mengatasi kendala dalam 

implementasi program literasi AlQur’an pada siswa di MA Tahfidzul Qur’an 

Negeri Tanah Merah? 
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Kepala Sekolah: “Untuk lebih memaksimalkan proses literasi AlQur’an kami 

ditahun depan berencana untuk menambah waktunya. 

Yakni pada kegiatan ekskul di hari jumat, sehingga jam 

belajar literasi AlQur’an tersebut tidak terbatas hanya pada 

kegiatan belajar mengajar seperti biasa.Karena memang 

waktu 50 menit sangatlah sedikit mengingat aktivitas 

disekolah terbilang cukup banyak. 
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Lampiran 8. Hasil Observasi Guru AlQur’an Hadits 
 



176 
 

 

 

 

 

 

Lampiran 9. Hasil Observasi Siswa Kelas X Madrasah Aliyah Tahfidzul Qur’an 

Negeri Tanah Merah 
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Lampiran 10. Rekapitulasi Hasil Observasi Siswa Kelas X 

REKAPITULASI NILAI OBSERVASI SISWA 
 

No Inisial 
Pilihan 

Jawaban 

Nomor Instrument Observasi 
Jumlah Nilai 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 

1 DRP 
Ya √ √ √ √ √ √ √  √  √ √ √ √ √ √ 14 

87,50 
Tidak        √  √       2 

2 HK 
Ya √ √ √ √ √ √ √ √ √  √ √ √ √ √ √ 15 

93,75 
Tidak          √       1 

3 AL 
Ya √ √ √ √ √ √ √ √ √  √ √ √ √ √ √ 15 

93,75 
Tidak          √       1 

4 ADR 
Ya √ √ √ √ √ √ √  √ √ √ √ √ √ √  14 

87,50 
Tidak        √        √ 2 

5 SA 
Ya  √ √ √ √ √ √ √ √  √ √ √ √ √ √ 14 

87,50 
Tidak √         √       2 

6 AA 
Ya  √ √ √ √ √ √  √ √ √ √ √ √ √  13 

81,25 
Tidak √       √        √ 3 

7 FY 
Ya √ √ √ √ √ √ √  √ √ √ √ √ √ √  14 

87,50 
Tidak        √        √ 2 

8 HSU 
Ya √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √  15 

93,75 
Tidak                √ 1 

9 NH 
Ya √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √  √ √ 15 

93,75 
Tidak              √   1 

10 AN 
Ya √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √  15 

93,75 
Tidak                √ 1 

11 RAH 
Ya  √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √  14 

87,50 
Tidak √               √ 2 

12 NL Ya  √ √ √  √ √  √ √ √ √ √    10 62,50 
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  Tidak √    √   √      √ √ √ 6  

13 SNA 
Ya  √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √  14 

87,50 
Tidak √               √ 2 

14 VE 
Ya  √ √ √ √ √ √ √   √ √ √ √ √  12 

75,00 
Tidak √        √ √      √ 4 

15 NS 
Ya √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √  15 

93,75 
Tidak                √ 1 

16 SSS 
Ya √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ 16 

100 
Tidak                 0 

17 IS 
Ya   √ √ √ √ √  √ √ √ √ √ √ √  12 

75,00 
Tidak √ √      √        √ 4 

18 MM 
Ya   √ √ √ √ √   √ √ √  √ √  10 

62,50 
Tidak √ √      √ √    √   √ 6 

19 RSH 
Ya √ √ √ √ √ √ √ √ √    √ √ √  12 

75,00 
Tidak          √ √ √    √ 4 

20 NDP 
Ya √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √  15 

93,75 
Tidak                √ 1 

21 MFR 
Ya √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ 16 

100 
Tidak                 0 

22 AG 
Ya  √ √ √ √ √ √ √ √    √ √ √  11 

68,75 
Tidak √         √ √ √    √ 5 

23 SAA 
Ya √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √  15 

93,75 
Tidak                √ 1 



183 
 

 

 

Lampiran 11. Dokumentasi Penelitian 
 

Foto bersama Kepala MA Tahfidzul Qur’an Negeri Tanah Merah 
 

Konsultasi dengan Kepala MA Tahfidzul Qur’an Negeri Tanah Merah 
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Bersama Kepala MA Tahfidzul Qur’an Negeri Tanah Merah dan Dewan Guru 
 

 

Konsultasi dengan Wakasek Kurikulum MA Tahfidzul Qur’an Negeri Tanah Merah 
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Membagikan lembaran Observasi kepada Siswa Kelas X Madrasah Aliyah 

Tahfidzul Qur’an Tanah merah 

 
Mengumpulkan lembaran Observasi kepada Siswa Kelas X Madrasah Aliyah 

Tahfidzul Qur’an Tanah merah 
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Bersama Siswa Kelas X dan Guru AlQur’an Hadits Madrasah Aliyah 

Tahfidzul Qur’an Negeri Tanah Merah dalam masjid 
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Lampiran 12. Pengantar Izin Penelitian dari IAIN Ambon 



188 
 

 

 

Lampiran 13. Pengantar Izin Penelitian dari Kementerian Agama Kabupaten 

Maluku Tengah 
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Lampiran 14. Surat Keterangan Melakukan Penelitian pada MA Tahfidzul Qur’an 

Negeri Tanah Merah 
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Lampiran 15. Surat Penetapan Pembimbing Tesis 
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Lampiran 16. Surat Penetapan Ujian Proposal Tesis 
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Lampiran 17. Surat Penetapan Ujian Hasil Tesis 
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Lampiran 18. Surat Penetapan Ujian Munaqasyah 
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